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Abstrak

Pelajar Pancasila adalah perwujudan pelajar Indonesia sebagai pelajar sepanjang hayat
yang memiliki kompetensi global dan berperilaku sesuai dengan nilai - nilai Pancasila,
dengan enam ciri utama: beriman, bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, dan berakhlak
mulia, berkebinekaan global, bergotong royong, mandiri, bernalar kritis, dan kreatif.
Penguatan profil pelajar Pancasila terbentuk dengan latar belakang yang mengkhawatirkan
pembentukan karakter siswa mulai menurun. Dengan kemajuan pembangunan dan Seiring
berjalannya waktu, pelajar Indonesia merasa disorientasi terhadap identitasnya.
Keberangkatan Permasalahan ini disebabkan oleh tindakan pemerintah yang menyasar
pelajar Indonesia Termasuk juga pendidikan karakter. Penelitian ini menggunakan penelitian
pustaka (library research), yaitu penelitian yang memanfaatkan sumber perpustakaan untuk
memperoleh data penelitian. Penelitian kepustakaan merupakan mengumpulkan data
pustaka yang diperoleh dari berbagai sumber informasi kepustakaan yang berkaitan dengan
obyek penelitian seperti melalui abstrak, indeks, review, jurnal dan buku referensi (Sugiyono,
2012). Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa penerapan P5 pada materi pembelajaran
identitas diri mata pelajaran IPS di sekolah dasar menunjukan bahwa penerapan konsep
Profil pelajar Pancasila pada muatan konten materi identitas diri di dasarkan pada nilai-nilai
yang termuat pada P5 yaitu, beriman kepada tuhan, kemandirian serta penalaran kritis.
Tujuan dari penerapan nilai tersebut dalam materi identitas adalah untuk membentuk
karaktrer siswa yang unggul dan memiliki daya saing baik dalam sekala nasional maupun
global.

Kata kunci: Pelajar Pancasila, Penerapan P5, Kurikulum Merdeka
Abstract
Pancasila students are the embodiment of Indonesian students as lifelong learners who have

global competence and behave in accordance with the values of Pancasila, with six main
characteristics: faith, devotion to God Almighty, and noble character, global diversity, mutual
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cooperation, independence, critical reasoning, and creativity. The strengthening of the
Pancasila student profile was formed against a background that was concerned that the
formation of student character had begun to decline. With the progress of development and
as time goes by, Indonesian students feel disoriented towards their identity. Departure This
problem is caused by government actions that target Indonesian students, including
character education. This research uses library research, which is research that utilizes
library sources to obtain research data. Library research is collecting library data obtained
from various sources of library information related to the object of research such as through
abstracts, indexes, reviews, journals and reference books (Sugiyono, 2012). The results of
this study indicate that the application of P5 to the learning material of self-identity social
studies subjects in elementary schools shows that the application of the concept of Pancasila
student profile on the content of self-identity material content is based on the values
contained in P5, namely, faith in God, independence and critical reasoning. The purpose of
the application of this value in the identity material is to form the character of students who
excel and have competitiveness both in national and global scale.

Keywords : Pancasila Students, P5 Implementation, Independent Curriculum

PENDAHULUAN

Pada hakikatnya pendidikan adalah suatu usaha sadar dan terencana untuk
menciptakan suasana dan proses belajar yang memungkinkan peserta didik secara aktif
mengembangkan potensi keagamaan dan spiritual, pengendalian diri, kepribadian,
kecerdasan, akhlak mulia, dan keterampilan yang diperlukan (Rahayuningsih, 2021).
Kurikulum hadir sebagai landasan untuk menyelenggarakan proses pendidikan secara lebih
efektif dan efisien serta mencapai tujuan pendidikan dan pembelajaran. (Azis, 2018; Santika
et al.,, 2022) Kurikulum Merdeka dirancang untuk mengatasi keterlambatan pembelajaran
akibat pandemi Covid-19, sehingga Indonesia memberikan kebebasan kepada siswa untuk
memilih ingin belajar seperti di negara maju.(J. Nugraha, 2022). Selain itu, mata kuliah
mandiri lahir untuk menjawab tantangan pendidikan di era Revolusi Industri 4.0. Selama
proses implementasi, siswa akan meningkatkan keterampilan komunikasi dan kolaborasi,
kemampuan berpikir kritis dan pemecahan masalah, serta menjadi siswa yang unggul.
warga negara yang demokratis dan masyarakat yang baik dan produktif (Ansari et al., 2022).

Dapat disimpulkan bahwa kursus mandiri dirancang untuk meningkatkan capaian
profil siswa Pancasila dan menciptakan pendidikan yang menyenangkan bagi siswa dan
guru dengan mengembangkan aspek keterampilan dan karakter yang sejalan dengan nilai-
nilai budaya negara. Profil Siswa Pancasila dirancang untuk meningkatkan mutu pendidikan
dengan fokus pada pendidikan karakter. Profil pelajar Pancasila terdiri dari enam dimensi:
keimanan dan ketagqwaan kepada Tuhan Yang Maha Esa, keberagaman global, gotong
royong, kemandirian, kreativitas dan berpikir kritis (Wibiyanto, 2021).

Profil pelajar Pancasila menggambarkan pelajar Indonesia sebagai pembelajar
sepanjang hayat yang berkompeten secara global dan bertindak sesuai dengan nilai-nilai
Pancasila, yaitu keimanan, ketagwaan kepada Tuhan Yang Maha Esa dan berkarakter
tinggi, keberagaman global, gotong royong, kemandirian, berpikir kritis, dan kreatif. (Mery et
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al., 2022). Implementasi P5 untuk mewujudkan Profil Siswa Pancasila sesuai dengan
Peraturan Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan Nomor 22 Tahun 2022 tentang
Rencana Strategis Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan Tahun 2020-2024 (Eneng
Martini, Edi Kusnadi, Dede Darkam, 2019).

Faktor pendukung terbentuknya P5 dibagi menjadi indikator internal dan indikator eksternal
sebagai berikut:

1. Pembawaan (internal). Sifat manusia yang dimiliki sejak ia lahir di dunia. Sifat
yang menjadi faktor pendukung ialah mengurangi kenakalan remaja, beribadah
kepada Allah dengan taat, tidak hanya mementingkan duniawi, fokus kepada cita-
cita.

2. Kepribadian (internal). Perkembangan kepribadian dialami ketika manusia telah
mengalami sebuah peristiwa atau kejadian yang telah dilalui. Kemampuan
seseorang dalam memahami masalah-masalah agama atau ajaran-ajaran
agama, hal ini sangat dipengaruhi oleh intelejensi pada orang itu sendiri dalam
memahami ajaran-ajaran islam. Kepribadian dengan faktor pendukung contohnya
sopan, tekun, disiplin dan rajin.

3. Keluarga (eksternal) contoh keluarga sebagai faktor pendorong vyaitu:
memperhatikan anak tentang pendidikanya, selalu mendukung keputusan anak
jika baik untuk dirinya.

4. Guru/pendidik (eksternal). Guru harus mampu menunjukkan akhlakul karimah
dalam kehidupan sehari-hari, karena peran dan pengaruh seorang pendidik
terhadap peserta didik sangat kuat.

5. Lingkungan (eksternal) faktor pendukung dalam lingkungan, jika lingkungan yang
ditempati positif, mengarahkan anak untuk mempunyai sifat seperti nilai-nilai
Pancasila.

Hambatan-hambatan pelaksanaan P5 adalah sebagai berikut:

1. Menyebabkan kurangnya suatu pemahaman yang disampaikan oleh pendidik.

2. Terbatasnya waktu Kegiatan Belajar Mengajar, substansi pelajaran yang minim,
dan terbatasnya limu Teknologi yang dilakukan oleh pendidik.

3.  Minat peserta didik yang sangat kurang terhadap mata pelajaran, peserta didik
masih pasif dalam proses pembelajaran, keterbatasan guru dalam mendesain
RPP yang baik, dan strategi pembelajaran yang kurang variasi dari pendidik,
orang tua kurang memperhatikan pola pembelajaran anak serta kurangnya guru
dan adanya spekulasi terhadap pemberian materi pembelajaran. Sementara
pemahaman dan pengetahuan koresponden di lingkungan tempat tinggal
terhadap penanaman nilai-nilai Pancasila masih sangat kurang misalnya, nilai-
nilai ketuhanan hanya dipahami terbatas pada tindakan sembahyang atau
beribadah dan membuat upacara.

Sesuai dengan yang sudah dijelaskan diatas bahwa materi identitas diri sesuai dengan
profil pelajar Pancasila, untuk menjadikan siswa sesuai dengan tujuan dari P5 itu sendiri
yaitu, berakhlak mulia, kemandirian, berpikir kritis, kreatif, gotong royong dan kebhinekaan
global. Dalam pembelajaran identitas diri ini diharapkan siswa dapat belajar didasarkan pada
pengalaman nyata yang diperoleh dalam kehidupan sehari-hari.
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METODE

Penelitian ini menggunakan penelitian pustaka (library research), yaitu penelitian yang
memanfaatkan sumber perpustakaan untuk memperoleh data penelitian. Menurut (Sugiyono,
2012) penelitian kepustakaan merupakan mengumpulkan data pustaka yang diperoleh dari
berbagai sumber informasi kepustakaan yang berkaitan dengan obyek penelitian seperti
melalui abstrak, indeks, review, jurnal dan buku referensi. Penelitian ini dilakukan dengan
membaca, menelaah, dan menganalisis berbagai literatur yang ada.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Profil pelajar Pancasila sesuai dengan visi dan misi Kementerian Pendidikan dan
Kebudayaan (Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset dan Teknologi), sebagaimana
disampaikan di atas Peraturan Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan Nomor 22 tentang
Perencanaan Strategis Tahun 2020, Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan 2020-2024,
bahwa “Pelajar Pancasila adalah perwujudan pelajar Indonesia sebagai pelajar sepanjang
hayat yang memiliki kompetensi global dan berperilaku sesuai dengan nilai - nilai Pancasila,
dengan enam ciri utama: beriman, bertakwa kepada Tuhan YME, dan berakhlak mulia,
berkebinekaan global, bergotong royong, mandiri, bernalar kritis, dan kreatif’ (Rusnaini dkk,
2021).

Penguatan profil pelajar Pancasila terbentuk dengan latar belakang yang
mengkhawatirkan pembentukan karakter siswa mulai menurun. Dengan kemajuan
pembangunan dan Seiring berjalannya waktu, pelajar Indonesia merasa disorientasi
terhadap identitasnya. Keberangkatan Permasalahan ini disebabkan oleh tindakan
pemerintah yang menyasar pelajar Indonesia Termasuk juga pendidikan karakter. la hadir
dalam wujud seorang pelajar Pancasila yang menjadi profil pelajar indonesia (Tricahyono,
2022)

Profil pelajar Pancasila dirancang untuk menjawab pertanyaan besar tentang siswa:
Keterampilan apa yang ingin Anda latih? Hal ini tentunya berkaitan dengan visi pendidikan
Indonesia yaitu mewujudkan Indonesia yang berdaulat, mandiri, dan berkemajuan secara
individu melalui penciptaan peserta didik Indonesia. Penerapan profil siswa Pancasila di
sekolah ini melalui kegiatan adat, pembelajaran dalam dan ekstrakurikuler dan kegiatan
ekstrakurikuler yang fokus pada pengembangan karakter siswa, Kehidupan sehari-hari dan
batin setiap siswa. (Yunita, 2022). Menurut (Kahfi, 2022) Profil Pelajar Pancasila ini dapat
diterapkan pada jenjang pendidikan pendidikan usia dini sampai dengan jenjang perguruan
tinggi. Namun jika terlepas pada ranah pendidikan persekolahan profil pelajar Pancasila juga
dapat dijadikan sebagai pendidikan sepanjang hayat yang artinya pendidikan yang dilakukan
sampai akhir usianya. Kemudian penguatan profil pelajar Pancasila juga dapat memberikan
kesempatan bagi peserta didik untuk belajar dalam situasi tidak formal, struktur belajar yang
fleksibel, kegiatan belajar yang lebih interaktif dan juga terlibat langsung dengan lingkungan
sekitar untuk menguatkan berbagai kompetensi (Sulastri dkk, 2022). Menurut (Ristiani dkk,
2022) Profil Pelajar Pancasila adalah karakter dan kompetensi yang harus dimiliki oleh
pelajar Indonesia baik disaat sedang dalam pembelajaran maupun saat terjun di masyarakat.
Melalui penerapan 6 dimensi Profil Pelajar Pancasila yaitu beriman dan bertagwa kepada
Tuhan YME, berkebinekaan global, mandiri, gotong royong, bernalar kritis, dan kreatif maka
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diharapkan bangsa Indonesia menjadi individu yang cerdas dan berkarakter serta mampu
menghadapi tantangan abad 21 dan tentu saja menanamkan nilai - nilai yang terkandung
dalam Pancasila sebagai falsafah negara kita secara konsisten dan akhirnya dapat
mewujudkan kehidupan bangsa yang sejahtera dan bermartabat sebagai salah satu amanat
Undang - Undang Dasar tahun 1945.

NILAI — NILAI PROFIL PELAJAR PANCASILA

Melalui implementasi profil pelajar pancasila diharapkan peserta didik terutama di
sekolah dasar mampu berkembang nilai karakternya sehingga terbentuk perilaku yang baik
dan melekat pada diri peserta didik (Rahmawati et al., 2022). Dalam pembelajaran ini
peserta didik bisa menerapkan nilai-nilai pada profil pelajar pancasila di kehidupan sehari-
hari yang sudah dipelajarinya. Baik dari segi adat budaya, kesenian, suku, pahlawan, dsb.
Dalam pembelajaran ini juga ditemukan hasil bahwa dapat menstimulasi perkembangan
profil pelajar pancasila, seperti yang diuraikan dibawah ini.

Pertama, Beriman, Bertakwa Kepada Tuhan YME, dan Berakhlak Mulia. Pelajar
Pancasila diharapkan keimanan dan ketagwaan yang tinggi, sehingga bisa menerapkan
nilai-nilai baik yang sesuai dengan ajaran agama dalam kehidupannya sehari-hari. Pelajar
Pancasila juga diharapkan memiliki akhlak yang baik terhadap sesama manusia, juga
terhadap alam, serta akhlak bernegara (Uktolseja et al., 2022). Adanya Keimanan dan
Spiritual akan membantu manusia dan memberikan kekuatan untuk menyelesaikan segala
persoalan, Akhlak Pribadi atau moralitas merupakan tolak ukur terhadap apa yang kita
lakukan di dalam kehidupan sehari-hari (Kahfi, 2022).

Kedua, Gotong Royong. Sebagai salah satu nilai luhur sejak nenek moyang kita
terdahulu, yaitu guyub atau gotong royong, juga harus dipegang teguh oleh pelajar
Pancasila. Pelajar Pancasila akan mampu melakukan kegiatan bersama-sama dengan suka
rela, agar kegiatan tersebut terasa lebih lancar, mudah, dan ringan. Gotong royong dapat
mendorong kolaborasi, kepedulian, serta rasa ingin berbagi kepada lingkungan sekitar.
Menurut Alanur didalam (Jamaludin et al., 2022) Nilai gotong royong juga seirama dengan
tujuan pendidikan kewarganegaraan yaitu agar peserta didik sebagai warga negara menjadi
warga negara yang baik (to be good citizens) yakni yang bertanggung jawab.

Ketiga, Mandiri. Kemandirian juga merupakan kunci penting dalam menjalani
kehidupan. Meski mampu menjalankan sesuatu dengan gotong royong, tetapi Pelajar
Pancasila akan mampu menyelesaikan suatu pekerjaan dengan baik dan penuh tanggung
jawab secara mandiri. Untuk itu, dibutuhkan kesadaran dari diri sendiri terhadap situasi yang
dihadapi, serta kemampuan menciptakan regulasi diri sendiri. Kedua hal tersebut dapat
membentuk pribadi tangguh dan mandiri.

Keempat Bernalar Kritis. Untuk menghadapi kompetisi global seperti saat ini dan
masa mendatang, maka kemampuan bernalar kritis sangat diperlukan. Kemampuan berpikir
kritis sendiri. diartikan sebagai kemampuan secara objektif memproses informasi baik secara
kualitatif dan kuantitatif, membangun keterkaitan antara berbagai informasi, menganalisa
informasi, mengevaluasi dan menyimpulkannya. Dengan begitu, diharapkan pelajar akan
mampu mengambil keputusan yang tepat. Menurut Lestari&Annizar (dalam Ibad, 2022) Profil
Pelajar Pancasila melatih peserta didik berkemampuan kritis karena mereka dapat membuat
keputusan yang tepat dengan mempertimbangkan banyak hal berdasarkan data dan fakta
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yang mendukung, sehingga harus ditanamkan sejak dini baik di rumah, sekolah maupun di
lingkungan masyarakat.

Kelima Kreatif. Untuk menciptakan berbagai penemuan inovatif di masa depan
diperlukan kreativitas yang tinggi. Tidak hanya sekedar menemukan gagasan-gagasan baru,
sebuah inovasi diharapkan juga bermakna, bermanfaat, dan membawa dampak bagi
masyarakat. Pelajar Pancasila akan dapat mengasah kreativitas dengan menerapkan
pemikiran kritis yang kemudian diolah menjadi inovasi baru.

PEMBELAJARAN KONSTEKSTUAL

Salah satu kegiatan yang dapat diintegrasikan dalam rangka penerapan nilai-nilai
profil pelajar pancasila melalui pembelajaran kontekstual yaitu dengan kurikulum
merdeka yang didasarkan pada pengembangan profil peserta didik agar memiliki jiwa
dan nilai baik yang terkandung pada sila-sila  pancasila dalam kehidupannya,
yang didesain dengan mengintegrasikan metode pembelajaran kontekstual dan
didasarkan pada pengalaman nyata yang diperoleh dalam kehidupan sehari-hari.
Pendekatan yang perlu dikembangkan sebagai alternatif yang sesuai dengan karakteristik
materi yang diajarkan agar proses belajar mengajar lebih efektif dan efisien adalah
pendekatan yang benar-benar melibatkan siswa secara aktif selama proses belajar
mengajar berlangsung. Salah satu pendekatan yang dapat digunakan adalah
pembelajaran kontekstual. Hasnidar dan Elihami (2020) menyimpulkan pendapatnya bahwa
pembelajaran PPKn dengan pendekatan kontekstual dilaksanakan dengan menggunakan
peristiwa-peristiwva atau benda-benda yang berasal dari kehidupan sehari-hari siswa.
Hal ini disebabkan karena dalam kehidupan sehari-hari, siswa telah mengenal masalah
tersebut. Dengan konsep ini hasil pembelajaran diharapkan lebih bermakna bagi siswa.
Namun kondisi siswa yang sangat beragam dan kemampuan/prestasi PPKn yang tidak
terlalu tinggi menjadi tantangan terhadap tingkat efektivitas dari pembelajaran
kontekstual. Materi yang telah diperoleh benar-benar dapat diaplikasikan dalam
kehidupan nyata peserta didik. Pembelajaran dan pengajaran kontekstual melibatkan peran
aktif peserta didik dalam proses pembelajarannya, yaitu dengan cara mengaitkan materi
pelajaran akademis dengan konteks kehidupan nyata yang mereka hadapi, sehingga
dengan cara tersebut peserta didik dalam proses pembelajaran dapat menemukan makna
yang berguna dalam kehidupannya.

Konsep ldentitas Diri Dalam Kurikulum Merdeka

Identitas diri adalah proses menjadi seorang individu yang unik dengan peran yang
penting dalam hidup (Papalia, 2008), identitas diri sendiri adalah hal yang di miliki oleh
manusia sejak manusia tersebut di lahirkan kemuka bumi, identitas dibuat oleh manusia
dengan hubungan bersama orang lain, hal ini sejalan dengan pendapat dari Erikson bahwa
identitas diri adalah perasaan yang berfungsi sebagai seseorang yang berdiri sendiri dan
berhubungan erat dengan masyarakat. Ini berarti menandakan bahwa identitas adalah
bagian dari kelompok. Jika kita melihat pada kenyataan bahwa identitas ini mulai ada sejak
manusia lahir oleh karena itu identitas diri seseorang pertama kali lahir di lungkungan
keluarga lalu berlanjut kelingkungan masyarakat dan bahkan sekolah. Sekolah sebagai
lembaga pendidikan perlu memberikan pembelajaran tentang identitas diri kepada siswa.
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Menurut pendapat Yoga S (2021) manfaat dari memberikan pembelajaran identitas kepada
siswa adalah untuk mengetahui seberapa jauh siswa memahami tentang dirinya agar tau
apa yang menjadi kekurangannya ataupun kelebihanya.

Dalam kurikulum merdeka identitas diri di ajarakan kepada siswa dengan tujuan
untuk memberikan pemahaman kepada mereka tentang dirinya. Adapun hal yang di ajarkan
dalam materi identitas diri pada kurikulum merdeka yaitu berkaitan dengan jenis kelamin,
minat serta perilakunya. Konsep identitas diri sendiri di ajarkan pada kelas satu sekolah
dasar yang dimana seperti yang di ketahui anak kelas satu masih berada pada tingkat
perkambangan kognitif yang masih bbersifat abstrak sehingga guru dalam memberikan
materi pembelajaran tentang identitas diri ini harus mengunakan media pembelajaran yang
konkrit agar bisa di fahami oleh siswa dalam pembelajaran.

Penerapan P5 Dalam Konten Identitas Diri
Profil Pelajar Pancasila adalah karakter dan kompetensi yang harus dimiliki oleh
siswa Indonesia baik disaat sedang dalam pembelajaran maupun saat terjun di masyarakat.
penerapan profil pelajar Pancasila dalam konsep identitas diri siswa merupakan cara untuk
membentuk karakter dan nilai-nilai moral yang kuat pada siswa berdasarkan prinsip-prinsip
Pancasila, yang merupakan dasar negara Indonesia. Aspek yang bisa di terapkan dalam
pembelajaran identitas diri yang berkaitan dengan penerapan profil pelajar pancasila adalah
bagaimana nilai-nilai profil pelajar pancasila yaitu, beriman, gotong royong, mandiri, bernalar
kritis serta kreatif mampu untuk memperngaruhi dari identitas diri mereka. Pada dasarnya
penerapan profil pelajar pancasila dalam materi identitas diri adalah untuk mengenal
sebarap jauh pemahaman siswa dengan nilai-nilai profil pelajar pancasila yang mereka bisa
implementasikan pada kehidupan sehari hari.
a. Nilai beriman
Penerapan nilai beriman dalam konteks identitas diri bagi siswa sangat penting
karena bisa memberikan pemahaman kepada siswa bahwa selain manusia adalah
mahluk sosial, manusia juga merupakan mahluk tuhan yang dimana menjalankan
perintah dan juga ibadah sesuai dengan ajaran agama yang di anut. Penerapan nilai
beriman dalam konteks identitas bisa menegaskan kepada siswa tentang nilai-nilai
agama yang baik sehingga mereka senantiasa melaksanakan kebaikan kepada
semua orang. Selain itu juga prntingnya Keimanan dan Spiritual akan membantu
siswa dan memberikan kekuatan untuk menyelesaikan segala persoalan, Akhlak
Pribadi atau moralitas merupakan tolak ukur terhadap apa yang kita lakukan di dalam
kehidupan sehari-hari (Kahfi, 2022).
b. Nilai mandiri
Kemandirian adalah fokus utama dalam penerapan profil pelajar pancasila individu
yang mandiri di harapkan mampu bersaing dan bertahan dalam mengahdapi masa
yang akan datang oleh karena itu penerapan p5 dalam konsep identitas diri harus
menuangkan nilai mandiri di dalamnya, guru harus dapat memunjulkan rasa
kemandirian kepada siswa lewat pembelajaran yang menarik serta peran orang tua
juga sangat penting dalam nilai mandiri ini oleh karena itu penerapan konsep
kemandirian harus bisa melibatkan orang tua di dalamnya.
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c. Penalaran Kritis

Memberikan pemahaman kepada siswa dengan cara berfikir kritis mampu untuk
meningkatkan intelektual mereka, kemampuan dalam memahami semua hal dengan
baik sangat bisa di padukan dengan materi identitas yang dimana siswa bisa
mengetahui kelemahan dan juga keungulan dalam diri mereka yang di mana individu
yang bisa memahami diri sendiri akan mampu untuk mengembangkan kemampuan
dan haus akan pembelajaran. Hal ini tentunya sesuai dengan harapan dari nilai
penalaran kritis pada P5.

Penerapan profil pelajar pancasila dalam materi identitas tentunya tidak terlepas
daroi nilai-nilai P5 itu sendiri nilai-nilai yang bisa di aplikasikan dalam pembelajaran identitas
diri tentunya bisa memberikan pemahaman kepada siswa tentang siapa mereka dan lebih
jauhnya adalah memahami tentang dunia mereka. dalam penerapan P5 pada materi
identitas ini mampu mewujudkan generasi emas indonesia yang berjiwa nasionalis dan
berakal kritis

Profil pelajar pancasila sejalan dengan visi dan misi kementerian pendidikan dan
kebudayaan republik Indonesia. Profil ini menggambarkan pelajar pancasila sebagai individu
yang memiliki kemampuan global dan berperilaku sesuai nilai-nilai pancasila. Profil pelajar
pancasila menampilkan enam ciri utama yaitu keimanan, ketaqwaan kepada tuhan yang
maha esa, akhlak mulia, keberagaman global, gotong royong, kemandirian, penalaran kritis
dan kreatif dalam upaya penguatan profil pelajar pancasila disebutkan bahwa karakter
pelajar menjadi perhatian karena pembinaan karakter pelajar sedang menurun.
permasalahan ini disebabkan oleh kebijakan pemerintah yang menyasar pelajar indonesia,
khususnya di bidang pendidikan karakter. dalam konteks sekolah, penerapan profil siswa
pancasila meliputi kegiatan adat, pembelajaran intramural dan ekstrakurikuler, serta kegiatan
yang berfokus pada pengembangan karakter siswa.

Profil pelajar Pancasila dilihat sebagai alat untuk mencapai visi pendidikan Indonesia
dalam mewujudkan negara yang berdaulat, mandiri, dan berkembang secara individu.
Melalui penerapan profil ini, diharapkan bahwa pelajar Indonesia akan menjadi individu yang
cerdas, berkarakter, dan mampu menghadapi tantangan abad ke-21 sambil tetap setia pada
nilai-nilai Pancasila sebagai falsafah negara. Penerapan konsep Profil pelajar Pancasila
pada muatan konten materi identitas diri di dasarkan pada nilai-nilai yang termuat pada P5
yaitu, beriman kepada tuhan, kemandirian serta penalaran kritis. Tujuan dari penerapan nilai
tersebut dalam materi identitas adalah untuk membentuk karaktrer siswa yang unggul dan
memiliki daya saing baik dalam sekala nasional maupun global.
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